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Abstract 

 

This community service program aimed to strengthen community governance capacity and enhance 

environmental awareness through ecosystem conservation education of the Pucuk Krueng River as a 

foundation for sustainable tourism development in Naga Umbang Village. The program employed a 

participatory approach involving socialisation, environmental education, group discussions, and 

conservation activities with village officials, community leaders, youth groups, and residents. The 

materials focused on river ecosystem conservation, waste management, and the role of local communities 

in supporting environmentally sustainable tourism. Evaluation was conducted through observation and 

participant discussions to assess changes in knowledge and engagement. The results showed an increase in 

community understanding of the ecological importance of the river and the need for conservation efforts 

to maintain environmental sustainability. Participants also demonstrated stronger commitment to 

preserving river cleanliness and supporting community-based tourism initiatives. Furthermore, the 

program fostered collaboration between local communities and village authorities in developing tourism 

strategies that integrate environmental, social, and economic sustainability. Continuous assistance and 

stakeholder collaboration are needed to ensure the long-term success of conservation-based tourism 

development in Naga Umbang Village 
 

Keywords: River Ecosystem Conservation, Sustainable Tourism, Community Empowerment, 

Environmental Governance, Naga Umbang Village. 

 

Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas tata kelola masyarakat dan 

kesadaran lingkungan melalui edukasi konservasi ekosistem Sungai Pucuk Krueng sebagai dasar 

pengembangan wisata berkelanjutan di Desa Naga Umbang. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif melalui sosialisasi, penyuluhan, diskusi kelompok, dan aksi konservasi yang melibatkan 

aparatur desa, tokoh masyarakat, pemuda, dan warga setempat. Materi yang diberikan meliputi pentingnya 

pelestarian ekosistem sungai, pengelolaan sampah, serta peran masyarakat dalam mendukung 

pengembangan wisata berbasis lingkungan. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan diskusi untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan partisipasi peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
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pengetahuan masyarakat mengenai fungsi ekologis sungai dan pentingnya konservasi sebagai upaya 

menjaga keberlanjutan sumber daya alam. Selain itu, tumbuh komitmen masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam menjaga kebersihan dan kelestarian kawasan sungai sebagai aset wisata desa. Program ini juga 

memperkuat sinergi antara masyarakat dan pemerintah desa dalam mendukung pengembangan wisata 

yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Konservasi Sungai, Wisata Berkelanjutan, Pemberdayaan Masyarakat, Tata Kelola 

Lingkungan, Desa Naga Umbang. 
 

PENDAHULUAN 

 

Desa Naga Umbang memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar untuk 

dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis lingkungan. Salah satu aset alam yang memiliki 

nilai ekologis dan ekonomi adalah kawasan Sungai Pucuk Krueng yang menyajikan keindahan 

alam, sumber air yang relatif terjaga, serta lingkungan yang masih alami. Keberadaan sungai 

tersebut tidak hanya berfungsi sebagai penyangga kehidupan masyarakat sekitar, tetapi juga 

berpotensi menjadi daya tarik wisata yang mampu meningkatkan perekonomian masyarakat desa 

apabila dikelola secara berkelanjutan. Namun demikian, pemanfaatan potensi wisata sungai 

memerlukan upaya konservasi yang terencana agar fungsi ekologisnya tetap terjaga dan dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep wisata berkelanjutan (sustainable tourism) 

semakin mendapat perhatian karena mampu mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam pembangunan pariwisata. Menurut United Nations World Tourism 

Organization, pengembangan wisata berkelanjutan harus memperhatikan kelestarian sumber daya 

alam, pelestarian budaya lokal, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Pendekatan 

ini menjadi penting mengingat berbagai destinasi wisata alam menghadapi ancaman degradasi 

lingkungan akibat pengelolaan yang kurang memperhatikan prinsip-prinsip konservasi. Oleh 

karena itu, pengembangan wisata berbasis sungai perlu didukung oleh tata kelola lingkungan 

yang baik dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. 

Ekosistem sungai memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan lingkungan. 

Sungai berfungsi sebagai habitat berbagai organisme, sumber air bagi aktivitas rumah tangga dan 

pertanian, serta pengendali siklus hidrologi pada suatu wilayah. Namun, berbagai aktivitas 

manusia seperti pembuangan sampah sembarangan, perubahan penggunaan lahan, dan kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konservasi lingkungan dapat menyebabkan penurunan 

kualitas ekosistem sungai. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga 

dapat mengurangi daya tarik kawasan sebagai destinasi wisata alam (Kurniawan et al., 2022). 

Keberhasilan konservasi lingkungan sangat dipengaruhi oleh kapasitas tata kelola 

masyarakat dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap pentingnya menjaga sumber daya alam. 

Tata kelola lingkungan yang baik mencakup keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, 

transparansi dalam pengambilan keputusan, serta adanya komitmen bersama dalam menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Prasetyo (2023), 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan 
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wisata berbasis lingkungan. Masyarakat yang memiliki pengetahuan dan kesadaran lingkungan 

yang baik cenderung lebih aktif dalam kegiatan konservasi serta mendukung pengembangan 

wisata yang berkelanjutan. 

Meskipun memiliki potensi wisata yang menjanjikan, kawasan Sungai Pucuk Krueng di 

Desa Naga Umbang masih menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa permasalahan yang 

teridentifikasi antara lain masih terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

konservasi ekosistem sungai, belum optimalnya tata kelola lingkungan berbasis masyarakat, serta 

minimnya kegiatan edukasi yang secara khusus mengintegrasikan aspek konservasi dengan 

pengembangan wisata desa. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat 

kapasitas masyarakat melalui kegiatan edukasi dan pendampingan yang berorientasi pada 

pelestarian lingkungan sekaligus pengembangan potensi wisata lokal. 

Berbagai program pengabdian masyarakat sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

pengelolaan wisata desa atau konservasi lingkungan secara terpisah. Namun, kajian dan kegiatan 

yang mengintegrasikan penguatan tata kelola lingkungan dengan edukasi konservasi ekosistem 

sungai sebagai landasan pengembangan wisata berkelanjutan masih relatif terbatas, khususnya 

pada konteks desa-desa di Aceh. Dengan demikian, kegiatan ini memiliki nilai kebaruan karena 

menggabungkan aspek tata kelola masyarakat, edukasi konservasi, dan pengembangan wisata 

berbasis potensi sungai dalam satu kerangka pemberdayaan masyarakat yang terintegrasi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas tata kelola masyarakat dan memperkuat pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya konservasi ekosistem Sungai Pucuk Krueng sebagai dasar pengembangan 

wisata berkelanjutan di Desa Naga Umbang. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong 

terbentuknya kesadaran kolektif dalam menjaga kelestarian lingkungan, meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan potensi wisata desa, serta mendukung terwujudnya pembangunan 

desa yang berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. Selain 

memberikan manfaat praktis bagi masyarakat, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi model 

pemberdayaan masyarakat berbasis konservasi lingkungan yang dapat direplikasi pada desa-desa 

lain yang memiliki karakteristik sumber daya alam serupa. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Naga Umbang dengan 

sasaran utama aparatur desa, tokoh masyarakat, kelompok pemuda, serta masyarakat yang berada 

di sekitar kawasan Sungai Pucuk Krueng. Metode yang digunakan adalah metode partisipatif 

(participatory rural approach), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh 

tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, pelaksanaan program, hingga evaluasi 

hasil kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong tumbuhnya rasa memiliki (sense of 

ownership) terhadap program konservasi dan pengembangan wisata berkelanjutan yang 

dilaksanakan (Sugiyono, 2022). 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

observasi awal dan identifikasi kebutuhan masyarakat. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan 

survei lapangan, wawancara dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat, serta pengamatan 

langsung terhadap kondisi ekosistem Sungai Pucuk Krueng. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi lingkungan, potensi wisata yang dimiliki, serta 

permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam upaya pengelolaan dan pelestarian kawasan 

sungai (Setyowati  et al., 2021). 

Tahap kedua adalah penyusunan materi edukasi dan perencanaan kegiatan. Materi yang 

disusun meliputi konsep dasar konservasi ekosistem sungai, pengelolaan lingkungan berbasis 

masyarakat, prinsip-prinsip wisata berkelanjutan, pengelolaan sampah, serta strategi 

pengembangan wisata yang ramah lingkungan. Materi disesuaikan dengan kondisi sosial dan 

karakteristik masyarakat Desa Naga Umbang agar mudah dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tahap ketiga adalah pelaksanaan sosialisasi dan edukasi konservasi 

lingkungan. Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan, diskusi kelompok, dan pemaparan 

materi secara interaktif. Peserta diberikan pemahaman mengenai fungsi ekologis sungai, dampak 

kerusakan lingkungan terhadap keberlanjutan wisata, serta pentingnya peran masyarakat dalam 

menjaga kelestarian sumber daya alam. Selain itu, dilakukan diskusi partisipatif untuk menggali 

ide dan komitmen masyarakat dalam mendukung pengelolaan wisata berbasis konservasi Tahap 

keempat adalah pelaksanaan aksi konservasi dan penguatan tata kelola lingkungan. Kegiatan ini 

meliputi gotong royong pembersihan kawasan sungai, identifikasi titik-titik yang berpotensi 

menjadi lokasi wisata, serta diskusi mengenai pembentukan mekanisme pengelolaan lingkungan 

berbasis masyarakat (Creswell et al., 2018). Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya 

memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik konservasi 

lingkungan. Tahap kelima adalah monitoring dan evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi partisipatif, wawancara, dan diskusi dengan peserta untuk mengetahui tingkat 

pemahaman, partisipasi, serta perubahan sikap masyarakat setelah mengikuti program. Indikator 

keberhasilan kegiatan meliputi peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai konservasi 

ekosistem sungai, meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelestarian lingkungan, 

serta munculnya komitmen bersama untuk mendukung pengembangan wisata berkelanjutan di 

Desa Naga Umbang. Untuk memperjelas tahapan pelaksanaan kegiatan, metode yang digunakan 

dapat diringkas pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahapan Kegiatan Luaran yang Diharapkan 

Observasi Awal Survei lapangan, wawancara, identifikasi 

potensi dan permasalahan 

Data kondisi lingkungan dan kebutuhan 

masyarakat 

Persiapan Program Penyusunan materi dan koordinasi dengan 

pemerintah desa 

Materi edukasi dan rencana kegiatan 

Sosialisasi dan Edukasi Penyuluhan dan diskusi konservasi sungai 

serta wisata berkelanjutan 

Peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat 

Aksi Konservasi Gotong royong pembersihan sungai dan 

identifikasi potensi wisata 

Meningkatnya partisipasi masyarakat 

dalam konservasi 
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Tahapan Kegiatan Luaran yang Diharapkan 

Monitoring dan 

Evaluasi 

Observasi, wawancara, dan diskusi evaluasi Data capaian program dan rekomendasi 

tindak lanjut 

Sumber: Diolah oleh Tim Pengabdian (2026). 

 

Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu memperkuat kapasitas 

masyarakat dalam menjaga kelestarian ekosistem Sungai Pucuk Krueng sekaligus mendorong 

pengembangan wisata berbasis lingkungan yang berkelanjutan, sehingga memberikan manfaat 

ekologis, sosial, dan ekonomi bagi masyarakat Desa Naga Umbang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Naga Umbang dengan 

fokus pada penguatan tata kelola lingkungan dan edukasi konservasi ekosistem Sungai Pucuk 

Krueng sebagai dasar pengembangan wisata berkelanjutan. Kegiatan ini melibatkan berbagai 

unsur masyarakat, meliputi aparatur desa, tokoh masyarakat, kelompok pemuda, dan warga yang 

berada di sekitar kawasan sungai (Iqbal et al., 2022). Pelaksanaan program dilakukan melalui 

sosialisasi, penyuluhan, diskusi partisipatif, dan aksi konservasi lingkungan yang bertujuan 

membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga kelestarian sungai sebagai aset 

ekologis dan ekonomi desa. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdian melakukan observasi lapangan dan 

diskusi awal dengan pemerintah desa. Hasil observasi menunjukkan bahwa Sungai Pucuk Krueng 

memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata alam karena memiliki kondisi lingkungan yang 

relatif masih alami serta panorama yang menarik. Namun, pemanfaatan potensi tersebut belum 

didukung oleh tata kelola lingkungan yang memadai dan masih terbatasnya pemahaman 

masyarakat mengenai konsep wisata berkelanjutan (Hasana et al., 2022). 

 

Pelaksanaan Edukasi Konservasi Ekosistem Sungai 

Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui penyampaian materi mengenai fungsi ekologis 

sungai, pentingnya konservasi sumber daya alam, pengelolaan sampah berbasis masyarakat, serta 

konsep wisata berkelanjutan. Materi disampaikan secara interaktif sehingga peserta dapat 

berdiskusi dan menyampaikan berbagai permasalahan yang dihadapi terkait pengelolaan 

lingkungan di wilayah mereka. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya memahami sungai 

hanya sebagai sumber air dan tempat aktivitas sehari-hari. Setelah mengikuti kegiatan edukasi, 

peserta memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai fungsi sungai sebagai bagian penting 

dari ekosistem yang mendukung kehidupan masyarakat, menjaga keseimbangan lingkungan, serta 

memiliki nilai ekonomi melalui pengembangan wisata berbasis alam. 

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari kemampuan mereka menjelaskan kembali prinsip-

prinsip konservasi lingkungan dan mengidentifikasi berbagai aktivitas yang berpotensi merusak 
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ekosistem sungai (Hu et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian sumber daya alam 

secara berkelanjutan. 

 
Tabel 2. Perubahan Pemahaman Masyarakat Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Aspek Pemahaman Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Fungsi ekologis sungai Rendah Tinggi 

Konsep konservasi lingkungan Rendah Tinggi 

Pengelolaan sampah berbasis lingkungan Sedang Tinggi 

Wisata berkelanjutan Rendah Tinggi 

Peran masyarakat dalam konservasi Sedang Tinggi 

Sumber: Hasil Observasi dan Evaluasi Kegiatan (2026). 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat pada seluruh aspek 

yang menjadi fokus kegiatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayat et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa edukasi berbasis partisipasi masyarakat efektif dalam meningkatkan 

kesadaran lingkungan dan mendorong perubahan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan 

sumber daya alam. 

 

Penguatan Tata Kelola Lingkungan Berbasis Masyarakat 

Selain edukasi konservasi, kegiatan ini juga berfokus pada penguatan tata kelola 

lingkungan melalui diskusi kelompok dan penyusunan rencana aksi bersama. Dalam diskusi 

tersebut, masyarakat bersama pemerintah desa mengidentifikasi berbagai permasalahan 

lingkungan yang berpotensi menghambat pengembangan wisata, seperti pengelolaan sampah 

yang belum optimal, kurangnya fasilitas pendukung wisata, dan belum adanya kelompok 

pengelola kawasan wisata berbasis masyarakat (Yuliana & Fadli, 2023).  

 
Gambar 1. Foto Bersama Aparatur Gampong dan Beberapa Wisatawan 

di Kawasan Pucuk Krueng 
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Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat didorong untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan kawasan Sungai Pucuk Krueng. Keterlibatan 

masyarakat menjadi faktor penting dalam mewujudkan tata kelola lingkungan yang berkelanjutan 

karena masyarakat merupakan pihak yang secara langsung berinteraksi dengan sumber daya alam 

tersebut. 

 

Hasil diskusi menghasilkan beberapa kesepakatan bersama, antara lain: 

1. Menjaga kebersihan kawasan sungai secara berkala.  

2. Mengurangi aktivitas yang berpotensi mencemari lingkungan.  

3. Mendukung pembentukan kelompok sadar wisata (Pokdarwis).  

4. Mengembangkan aturan lokal terkait pelestarian kawasan sungai.  

5. Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat dalam pengelolaan 

wisata.  

Temuan ini mendukung konsep community-based tourism yang menempatkan masyarakat 

sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata. Menurut Nugroho & 

Prasetyo (2023), keterlibatan masyarakat dalam tata kelola wisata berkontribusi terhadap 

keberlanjutan lingkungan sekaligus meningkatkan manfaat ekonomi yang diterima masyarakat 

lokal.   

 

Aksi Konservasi sebagai Bentuk Implementasi Edukasi 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan edukasi, dilaksanakan aksi konservasi berupa gotong 

royong pembersihan kawasan Sungai Pucuk Krueng. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

serta memperkuat komitmen bersama dalam upaya konservasi (Mailidarni et al., 2026). 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini tergolong tinggi. Masyarakat secara sukarela 

terlibat dalam pengumpulan sampah, pembersihan area sekitar sungai, serta identifikasi lokasi 

yang berpotensi dikembangkan sebagai area wisata. Tingginya tingkat partisipasi menunjukkan 

bahwa pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan praktik langsung mampu meningkatkan 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan.  

 

Tabel 3. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Konservasi 

Jenis Kegiatan Tingkat Partisipasi 

Sosialisasi dan edukasi Sangat tinggi 

Diskusi kelompok Tinggi 

Gotong royong pembersihan sungai Sangat tinggi 

Penyusunan rencana pengelolaan wisata Tinggi 

Komitmen pelestarian lingkungan Sangat tinggi 

Sumber: Dokumentasi dan Observasi Lapangan (2026). 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme yang tinggi terhadap 

kegiatan yang secara langsung berkaitan dengan peningkatan kualitas lingkungan dan 

pengembangan potensi wisata desa. 

 

Potensi Pengembangan Wisata Berkelanjutan di Sungai Pucuk Krueng 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan masyarakat, Sungai Pucuk Krueng 

memiliki sejumlah potensi yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik wisata berkelanjutan. 

Potensi tersebut meliputi keindahan alam, kondisi lingkungan yang masih relatif terjaga, suasana 

yang nyaman, serta aksesibilitas yang cukup baik (Miles et al., 2020). 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, antara lain 

keterbatasan sarana pendukung wisata, belum adanya sistem pengelolaan wisata yang terstruktur, 

serta perlunya peningkatan kapasitas masyarakat dalam bidang pelayanan wisata dan konservasi 

lingkungan. 

 
Tabel 4. Analisis Potensi dan Tantangan Pengembangan Wisata Berkelanjutan 

Potensi Tantangan 

Keindahan panorama alam sungai Keterbatasan fasilitas wisata 

Lingkungan relatif masih alami Pengelolaan kawasan belum optimal 

Dukungan masyarakat cukup tinggi Kurangnya promosi wisata 

Lokasi potensial untuk ekowisata Keterbatasan kapasitas SDM 

Nilai edukasi lingkungan yang tinggi Belum terbentuk kelembagaan wisata 

Sumber: Hasil Observasi dan Diskusi Kelompok (2026).  

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan wisata di Sungai Pucuk Krueng perlu 

dilakukan dengan mengedepankan prinsip-prinsip wisata berkelanjutan yang mempertimbangkan 

aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara seimbang. Konsep tersebut sejalan dengan prinsip 

wisata berkelanjutan yang dikembangkan oleh United Nations World Tourism Organization yang 

menekankan pentingnya pelestarian sumber daya alam dan keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan destinasi wisata. 

 

Implikasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam memahami pentingnya konservasi lingkungan dan tata kelola wisata 

berkelanjutan. Selain meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, kegiatan ini juga 

memperkuat kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya pelestarian Sungai 

Pucuk Krueng (Mailidarni et al., 2026). 

Secara praktis, kegiatan ini menjadi langkah awal dalam membangun fondasi 

pengembangan wisata berbasis konservasi di Desa Naga Umbang. Secara akademis, hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif 

mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam. Oleh 

karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan, pembentukan kelembagaan pengelola wisata, serta 
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program konservasi berkelanjutan agar potensi Sungai Pucuk Krueng dapat berkembang menjadi 

destinasi wisata yang memberikan manfaat ekonomi tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan 

(Setyowati et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan tata kelola dan edukasi 

konservasi ekosistem Sungai Pucuk Krueng di Desa Naga Umbang telah memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Melalui kegiatan sosialisasi, edukasi, diskusi partisipatif, dan aksi 

konservasi, masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya fungsi 

ekologis sungai serta perannya sebagai aset strategis yang dapat mendukung pengembangan 

wisata berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan. Masyarakat tidak hanya 

memahami konsep konservasi ekosistem sungai, tetapi juga menunjukkan komitmen untuk 

menjaga kebersihan dan kelestarian kawasan Sungai Pucuk Krueng melalui berbagai kegiatan 

bersama. Selain itu, kegiatan ini berhasil memperkuat sinergi antara masyarakat dan pemerintah 

desa dalam merumuskan langkah-langkah pengelolaan lingkungan yang berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Potensi Sungai Pucuk Krueng sebagai destinasi wisata berbasis alam dinilai cukup besar 

untuk dikembangkan. Namun, keberhasilan pengembangan wisata tersebut sangat bergantung 

pada keberlanjutan upaya konservasi lingkungan, penguatan tata kelola masyarakat, serta 

dukungan kelembagaan yang mampu mengelola potensi wisata secara profesional dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, konservasi ekosistem sungai tidak hanya berfungsi menjaga 

keseimbangan lingkungan, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam mewujudkan pembangunan 

wisata yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan ekologis bagi masyarakat Desa Naga 

Umbang. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, beberapa rekomendasi 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa, perlu menyusun kebijakan dan peraturan desa yang mendukung 

pelestarian ekosistem Sungai Pucuk Krueng serta pengembangan wisata berbasis 

konservasi agar keberlanjutan program dapat terjaga dalam jangka panjang.  

2. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan partisipasi 

dalam kegiatan konservasi lingkungan, pengelolaan sampah, serta menjaga kebersihan 

kawasan sungai sebagai aset wisata desa yang bernilai ekonomi dan ekologis.  

https://jurnal.rocewisdomaceh.com/index.php/roce


 

655 

 

 

https://jurnal.rocewisdomaceh.com/index.php/wisdom  e-ISSN : 3031-9366 

Vol. 3, No.2, Thn. 2026 

https://doi.org/10.71275/wisdom.v3i2.224 

Penguatan Tata Kelola dan Edukasi Konservasi Ekosistem …………. 

Badruzzaman et al., 2026 

Hal. 646-657 

3. Bagi Kelompok Pemuda dan Organisasi Masyarakat, perlu dibentuk atau diperkuat 

kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang berperan dalam pengelolaan, promosi, dan 

pengawasan kawasan wisata berbasis lingkungan secara berkelanjutan.  

4. Bagi Perguruan Tinggi dan Mitra Pengabdian, diperlukan program pendampingan 

lanjutan berupa pelatihan pengelolaan wisata, konservasi lingkungan, pemasaran digital, 

dan pengembangan kelembagaan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas pengelola 

wisata desa.  

5. Bagi Peneliti dan Pelaksana Pengabdian Selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih 

lanjut aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dari pengembangan wisata berbasis 

konservasi sungai, termasuk analisis dampak terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat dan keberlanjutan ekosistem dalam jangka panjang.  

Dengan adanya kolaborasi yang berkelanjutan antara masyarakat, pemerintah desa, 

perguruan tinggi, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya, Sungai Pucuk Krueng diharapkan 

dapat berkembang menjadi destinasi wisata berkelanjutan yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan. 
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